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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LKPD
TERHADAP HASIL BELAJAR PENDIDIKAN PANCASILA
DI SEKOLAH DASAR

Oleh

DESTIA RUSMIATI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar pendidikan pancasila
peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD terhadap
hasil belajar peserta didik, Metode penelitian ini adalah quasi experimental
design. Populasi berjumlah 87 orang peserta didik, sampel 58 orang peserta didik.
Penentuan sampel penelitian menggunakan non probability sampling. teknik
pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa lembar observasi.
Pengujian hipotesis menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan hasil
Fhitung > Frabel yaitu 32,425 > 4,20 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD terhadap hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran pendidikan pancasila kelas IV Sekolah Dasar.

Kata kunci: model pembelajaran inkuiri, hasil belajar, lembar kerja peserta didik,
pendidikan pancasila



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LKPD ASSISTED INQUIRY LEARNING MODELS
ON PANCASILA EDUCATION LEARNING OUTCOMES
AT PRIMARY SCHOOL

By

DESTIA RUSMIATI

The problem in this research is the low learning outcomes of Pancasila education
for class IV students at SD Negeri 1 Metro Pusat. This research aims to determine
the effect of the inquiry learning model assisted by LKPD on student learning
outcomes. This research method is quasi experimental design. The population was
87 students, the sample was 58 students. Determining the research sample used
non-probability sampling. data collection techniques using test and non-test
techniques in the form of observation sheets. Hypothesis testing uses a simple
linear regression formula with the result Fcount > Ftable, namely 32.425 > 4.20
and a significance value of 0.000 < 0.05, so it can be concluded that there is a
significant influence of the use of the inquiry learning model assisted by LKPD on
student learning outcomes in class IV elementary school Pancasila education
learning.

Keywords: inquiry learning model, learning outcomes, student worksheets,
pancasila education
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah aspek utama dalam kehidupan yang harus dinikmati oleh
setiap warga negara Indonesia dan diharapkan terus berkembang seiring
waktu. Melalui pendidikan, seseorang bisa mendapatkan ilmu pengetahuan,
baik melalui pendidikan formal maupun nonformal. Pendidikan menjadi salah
satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan individu.
Pendidikan memegang peran penting dalam pembangunan bangsa,
membentuk kecerdasan, keterampilan, dan karakter yang menentukan masa
depan. Sebagaimana seperti yang sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 :

Pendidikan merupakan usaha yang secara sadar dan terencana untuk
membantu meningkatkan perkembangan potensi dan kemampuan anak
agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai individu dan sebagai
warga negara dimasa yang akan datang.

Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan penting
sepanjang perjalanan sejarahnya. pada zaman kemerdekaan tahun 1945,
pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam upaya membangun bangsa
dan mencetak generasi yang berkualitas. Zamhari dkk., (2023) Kualitas
pendidikan di Indonesia belakangan ini sangat memprihatinkan. Hal ini
dipicu oleh sejumlah masalah dalam sistem pendidikan yang berkontribusi
pada rendahnya mutu pendidikan. Kelemahan dalam manajemen pendidikan,
kesenjangan fasilitas pendidikan antara kota dan desa, dukungan pemerintah
yang belum optimal, pola pikir masyarakat yang masih tradisional, rendahnya
kualitas tenaga pengajar, serta lemahnya standar evaluasi pembelajaran.
Faktor-faktor ini menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia,
selain itu terdapat pula masalah dalam proses pembelajaran yang turut

memengaruhi penurunan mutu pendidikan di negara ini.



Proses pembelajaran yang efektif menjadi kunci utama dalam mencapai
tujuan pendidikan. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas,
berbagai faktor perlu diperhatikan, mulai dari sarana prasarana, media
pembelajaran, hingga metode pembelajaran yang digunakan. Shela dan
Mustika (2023) berpendapat dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi proses belajar, antara lain sarana prasarana, media
pembelajaran, dan metode pembelajaran. ketersediaan sarana prasarana yang
memadai dan berkualitas sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan
yang baik. Fasilitas yang memadai akan mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif, memperlancar proses pembelajaran, dan meningkatkan
motivasi peserta didik. media pembelajaran dan model pembelajaran
memiliki keterkaitan erat dalam proses belajar. Media pembelajaran berfungsi
sebagai alat atau teknik untuk memudahkan transfer pengetahuan dari
pendidik ke peserta didik, sementara model pembelajaran adalah strategi yang

digunakan dalam mengajar dan memfasilitasi proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah aspek kegiatan manusia yang kompleks dan tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan secara sederhana. Pembelajaran bisa diartikan
sebagai hasil dari interaksi berkelanjutan antara perkembangan diri dan
pengalaman hidup seseorang. Yusuf dan Syurgawi (2020) berpendapat
pembelajaran adalah upaya sadar seorang pendidik untuk mengajarkan
peserta didiknya, dengan cara mengarahkan interaksi peserta didik dengan

berbagai sumber belajar, guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan aspek penting yang perlu
dimulai sejak anak-anak memasuki usia sekolah dasar. Menurut Pertiwi dkk.,
(2021). Pada tahap ini, anak-anak sangat memerlukan pengetahuan baru,
sehingga sangat tepat dan penting untuk menanamkan konsep dasar mengenai
wawasan kebangsaan dan perilaku demokratis secara baik dan terarah. Jika
pemahaman atau pembelajaran yang diberikan kurang tepat, hal tersebut
dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku anak yang akan berlanjut ke
jenjang pendidikan berikutnya dan bahkan berpengaruh dalam kehidupan

bermasyarakat



Hasil sebuah penelitian didapatkan fakta yang diungkapkan oleh Sartono et
al., (2022).

Currently, students’views on civics subject are that it is still a boring
subject, plus the teacher’s method of delivering civic learning uses the
lecture method. The variety of methods and learning media that teachers
use to teach civics subject is still limited,; and students tend to learn
civics by memorising only and so the material being studied cannot be
conceptualised properly. This also triggers a decrease in students’
motivation to learn civic concepts.

Pernyataan di atas disebutkan bahwa saat ini pandangan peserta didik
terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih menjadi mata pelajaran
yang membosankan, ditambah lagi metode pendidik dalam menyampaikan
pembelajaran pendidikan pancasila masih menggunakan metode ceramah.
Variasi metode dan media pembelajaran yang digunakan pendidik untuk
mengajarkan mata pelajaran pendidikan pancasila masih terbatas, dan peserta
didik cenderung belajar dengan cara menghatal sehingga materi yang
dipelajari tidak dapat terkonsep dengan baik. Hal ini juga memicu
menurunnya motivasi peserta didik dalam mempelajari konsep-konsep

kewarganegaraan serta menurunya hasil belajar peserta didik menjadi rendah.

Rendahnya hasil belajar pada pembelajaran pendidikan Pancasila juga
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Langlang
Handayani (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi gotong royong
masih tergolong rendah. Hasil data grafik, dan rata-rata nilai peserta didik
hanya mencapai 50, yang termasuk dalam kategori kurang atau rendah.
Beberapa faktor yang memengaruhi hal ini meliputi: faktor internal, seperti
minat dan motivasi belajar siswa yang rendah serta perbedaan kemampuan
berpikir; dan faktor eksternal, seperti metode dan model pembelajaran yang
kurang menarik sehingga interaksi antara pendidik dan peserta didik minim,
belum maksimalnya media pembelajaran yang digunakan, dukungan orang
tua yang kurang optimal, serta keterbatasan sarana pembelajaran. Untuk
meningkatkan hasil belajar, disarankan penggunaan metode maupun model

pembelajaran yang lebih menarik dan bervariasi, peningkatan kolaborasi dan



komunikasi antara orang tua dan guru, serta penyediaan fasilitas

pembelajaran yang memadai.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada penelitian pendahuluan
yang dilakukan peneliti pada tanggal 07 November 2024, Peneliti memilih
SD Negeri 1 Metro Pusat sebagai tempat penelitian karena ditemukan
beberapa masalah terkait pembelajaran terutama pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Permasalahan yang ditemukan dalam proses kegiatan
pembelajaran menunjukkan penerapan pembelajaran umumnya masih
berpusat pada pendidik (feacher center), selain itu pendidik belum optimal
dalam menggunakan model pembelajaran inkuiri, serta pendidik pada saat
pembelajaran pendidikan pancasila belum maksimal dalam menggunakan
media LKPD, dan pendidik menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik
terutama pada mata pelajaran pendidikan pancasila cukup rendah dan
beberapa peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP).

Fakta ini dapat dilihat dari hasil penelitian pendahuluan terkait hasil belajar
peserta didik melalui data nilai asesmen sumatif tengah semester mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV pada sekolah SD Negeri 1 Metro

Pusat berikut ini.

Tabel 1. Data Asesmen Sumatif Tengah Semester Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Semester Ganjil Kelas IV SD Negeri 1

Metro Pusat
Ketercapaian
Kelas J“mlf)l.‘ dl.)lfserta Tercapai (>70) Tidak Tercapai (<70)
1 Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
vce 30 11 36,6 19 63,3
IVA 28 12 42,8 16 57,1
Jumlah 58 23 79,4 35 120,4

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat Tahun
Pelajaran 2024/2025



Berdasarkan tabel 1. hasil asesmen sumatif Tengah semester mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila, diketahui bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila
kelas IV A dan IV C di SD Negeri 1 Metro Pusat sebagian besar peserta didik
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan, yaitu 70. Dari 58 peserta didik, hanya 23 yang mencapai nilai
>70.. Di kelas IV C dengan 30 peserta didik, terdapat 11 peserta didik
(36,6%) yang tercapai dan 19 peserta didik (63,3%) yang belum tercapai,
sementara di kelas IV A yang berjumlah 28 peserta didik, 12 peserta didik
(42,8%) mencapai KKTP, sedangkan 16 peserta didik (57,1%) belum tercapai
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Metro Pusat, Kota Metro
tahun pelajaran 2024/2025 cukup rendah.

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan, diperlukan adanya perbaikan
dalam penerapan model dan media pembelajaran agar peserta didik dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah model pembelajaran inkuiri.
Menurut Gunardi (2020) model pembelajaran inkuiri adalah aktivitas
pembelajaran yang sistematis dan mendorong peserta didik berpikir analitis,
kritis, dan kreatif, sehingga mereka dapat menemukan solusi atas

permasalahan yang diberikan secara mandiri.

Hal ini senada dengan hasil peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Sinaga,
dkk., (2024) bahwa model inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini dilakukan
dengan pengambilan data hasil belajar peserta didik yang dilakukan dengan
tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest) setelah dilakukan metode
pembelajaran inkuiri. Dari hasil pengelolahan data, diperoleh nilai soal
pretest didapat nilai rata-rata 53,26 sedangkan nilai posttest hasil belajar

sebesar 89,22. dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri



berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran

Pendidikan Pancasila.

Model pembelajaran inkuiri akan berjalan dengan baik dan efektif jika
didukung oleh media pembelajaran yang sesuai. Penggunaan media dalam
proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap minat serta
hasil belajar peserta didik. Aliyah dan Istiqfaroh (2022) berpendapat Media
pembelajaran adalah segala bentuk perangkat fisik yang dirancang secara
terencana untuk menyampaikan informasi dan membangun interaksi dalam
proses belajar. Perangkat fisik ini bisa berupa benda asli, bahan cetak, audio-
visual, dan lainnya. Semua peralatan tersebut dibuat dan dikembangkan
dengan sengaja agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan
pembelajaran. Pada penelitian ini, media yang digunakan yaitu berupa media

cetak (bahan cetak) berupa lembar kerja peserta didik (LKPD).

Berdasarkan masalah yang ditemukan pada penelitian pendahuluan yang telah
dipaparkan dalam latar belakang di atas, diperlukan penelitian lebih lanjut
terkait hasil belajar Pendidikan Pancasila yang melibatkan penggunaan model
pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran yang dibuktikan secara
ilmiah, oleh sebab itu maka peneliti akan melakukan penelitian eksperimen
dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan LKPD
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat di
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (zeacher center)

2. Pendidik belum optimal menerapkan model pembelajaran inkuiri
3. Pendidik belum maksimal dalam penggunaan media LKPD

4. Hasil belajar dari beberapa peserta didik belum mencapai Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD (X).
2. Hasil belajar Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar (Y).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD terhadap hasil
belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri

1 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis. Adapun manfaat yang di harapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan
dalam bidang pendidikan khususnya Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar yang berkaitan dengan model inkuiri berbantuan LKPD terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar agar

pembelajaran lebih menarik bagi peserta didik.



2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran, memberikan pengalaman belajar yang
lebih mendalam, serta mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan LKPD, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila.

b. Pendidik
Sebagai bahan untuk mengembangkan keterampilan pendidik di
dalam kelas serta memperkaya informasi guna meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas.

c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian dapat memberikan sesuatu kontribusi positif untuk
meningkatkan kualitas atau mutu pembelajaran melalui penerapan
menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD.

d. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan bagi peneliti
dalam mengembangkan model pembelajaran inkuiri berbantuan

LKPD dalam pembelajaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses perubahan kemampuan atau perilaku yang
bersifat menetap, hasil dari pengalaman, interaksi dengan lingkungan,
dan pencarian pengetahuan baru. Menurut Hareta Edwar dkk., (2024)
Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan
respons. Belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki

perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.

Menurut Setiawati (2018) Belajar adalah proses mencari informasi
atau pengetahuan baru dari hal-hal yang sudah ada di alam. Proses ini
akan menghasilkan perubahan pada individu yang sedang belajar.
Menurut Faizah dan Kamal (2024) Belajar adalah perubahan yang
menetap dalam kemampuan seseorang yang terjadi sebagai hasil dari
pengalaman serta interaksi peserta didik dengan lingkungan

sekitarnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses yang menghasilkan perubahan perilaku atau
kemampuan baru yang bersifat menetap pada individu. Proses ini
bukan disebabkan oleh kematangan atau faktor sementara, melainkan
berasal dari aktivitas fisik dan mental yang melibatkan pencarian

informasi dan pengetahuan baru. Melalui interaksi dengan lingkungan
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dan pengalaman, seseorang memperoleh kemampuan yang relatif
stabil sebagai hasil dari proses belajar ini.
a) Teori Belajar

Teori belajar adalah kumpulan prinsip yang menjelaskan proses

pembelajaran. Ramopoly dkk., (2024) berpendapat Teori belajar

pada dasarnya memberikan penjelasan tentang bagaimana

proses belajar berlangsung pada individu. Dengan memahami

teori belajar, kita dapat mengetahui bagaimana proses tersebut

terjadi, sehingga pendidik dapat merancang pembelajaran yang

baik, efektif, dan efisien. Pemahaman ini memungkinkan guru

untuk mengorganisasi proses pembelajaran dengan lebih

optimal, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar

yang maksimal. Teori belajar sering dijadikan landasan dalam

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Jenis-

jenis teori belajar sebagai berikut.

1) Teori Belajar Kontruktivisme
Teori konstruktivistik adalah pandangan filsafat yang
menegaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari
konstruksi individu. Menurut teori skema ini, seluruh
pengetahuan tersusun dalam bentuk unit-unit yang berisi
informasi. Skema ini dapat dipahami sebagai deskripsi
umum atau sistem konseptual yang menjelaskan bagaimana
pengetahuan disimpan, dinyatakan, dan diterapkan. Proses
belajar dalam teori ini terjadi melalui interaksi dengan
lingkungan menggunakan panca indera, seperti melihat,
mendengar, menyentuh, mencium, dan merasakan. Selain
itu, pengetahuan sebelumnya, baik fisik, kognitif, maupun
mental, juga berperan dalam membangun pemahaman baru.
2) Teori Belajar Behavioristik

Teori behavioristik menyatakan bahwa belajar merupakan
proses perubahan yang terjadi akibat adanya kondisi

tertentu yang memicu respons. Para pendukung teori ini
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4)
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berpendapat bahwa perilaku manusia merupakan hasil dari
conditioning, yaitu hasil latihan atau kebiasaan dalam
merespons kondisi atau rangsangan tertentu yang dialami
dalam kehidupan sehari-hari.

Teori Belajar Humanisme

Teori belajar Humanisme atau humanistik adalah pandangan
belajar yang bertujuan untuk memanusiakan manusia, di
mana yang dimaksud dengan "memanusiakan" secara
sempit adalah pendidik dan peserta didik. Teori humanistik
mendorong pembelajaran individual, memungkinkan
peserta didik untuk mempelajari mata pelajaran dengan cara
mereka sendiri guna mencapai tujuan masing-masing. Teori
ini menekankan pada perbedaan individu dalam proses
pembelajaran.

Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif adalah teori yang lebih menekankan
pada proses pembelajaran daripada hasil yang dicapai. Teori
ini merupakan salah satu pendekatan yang sangat
berpengaruh dalam bidang pendidikan, baik dalam
mendidik maupun mengajar. Teori ini berbeda dan
bertentangan dengan teori behavioristik, yang memandang
pembelajaran sebagai interaksi mekanis antara stimulus dan
respons. Aliran kognitif menganggap bahwa pembelajaran
melibatkan lebih dari sekadar stimulus dan respons; ia juga
melibatkan proses mental yang terjadi dalam diri individu

yang sedang belajar
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Menurut pendapat Fika Aulia Putri dkk., (2024) jenis-jenis teori
belajar antara lain :

1) Teori Behaviorisme
Pendekatan behaviorisme menekankan pentingnya hubungan
antara pengalaman yang dialami peserta didik dan perilaku
yang ditunjukkannya. Dalam pandangan para penganut
behaviorisme, perilaku mencakup segala hal yang dapat
diamati secara langsung. Oleh karena itu, menurut teori
behavioristik, proses belajar diartikan sebagai perubahan
perilaku yang terjadi akibat interaksi antara stimulus dan
respons.

2) Teori Belajar Kognitivisme
Teori belajar kognitif lebih menitikberatkan pada proses
belajar dibandingkan hasil akhirnya. Pada masa awal
pengenalan teori-teori ini, para ahli berusaha menjelaskan
bagaimana peserta didik memproses stimulus yang diterima
dan bagaimana proses tersebut dapat menghasilkan respons
tertentu.

3) Teori Belajar Konstruktivisme
Teori konstruktivisme adalah konsep yang sudah dikenal luas
dalam dunia pendidikan. Secara harfiah, konstruktivisme
berarti bersifat membangun. Dalam konteks filsafat
pendidikan, konstruktivisme merupakan upaya untuk
membentuk tatanan kehidupan yang modern dan berbudaya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, konstruktivisme dapat
dipahami sebagai teori yang menekankan aspek membangun,
baik dalam hal pengetahuan, pemahaman, maupun proses
pembelajaran.

4) Teori Belajar Humanisme
Teori humanistik bertujuan membentuk individu yang utuh,
yang mampu memahami dan beradaptasi dengan perubahan di

alam semesta maupun dalam dirinya sendiri. Pendekatan ini
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menekankan pengembangan manusia secara menyeluruh,
sehingga peserta didik dapat merespons perubahan lingkungan

dan dirinya dengan baik.

Berdasarkan pendapat dari ke dua ahli di atas, dapat disimpulkan
teori yang mendukung penelitian ini adalah teori konstruktivisme.
Teori ini menjelaskan bahwa dalam proses belajar, peserta didik
diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuan dan

membangun prinsip-prinsip pemahaman mereka secara mandiri.

b. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi yang memungkinkan perubahan
perilaku peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan dan peran
fasilitator dari pendidik. Ubabuddin (2019) berpendapat Pembelajaran
pada hakikatnya adalah Proses interaksi antara peserta didik dan
lingkungan yang menghasilkan perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Tugas pendidik atau pendidik adalah mengkoordinasikan
lingkungan agar dapat mendukung terjadinya perubahan perilaku
peserta didik. Pembelajaran juga dapat dipahami sebagai upaya sadar
pendidik untuk membantu peserta didik belajar sesuai dengan
kebutuhan dan minat mereka. Pendidik berperan sebagai fasilitator
yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung

peningkatan kemampuan belajar peserta didik.

Menurut Tri Prastawati dan Mulyono (2023) berpendapat
pembelajaran adalah proses yang memungkinkan pendidik untuk
mengajar dan peserta didik untuk menerima materi pelajaran secara
sistematis, serta saling memengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam suatu lingkungan
belajar, dengan hasil yang menunjukkan perubahan positif. Kualitas
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi peserta didik dan

kreativitas pendidik. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi,



14

didukung oleh pendidik yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut,

akan meningkatkan peluang keberhasilan pencapaian target belajar.

Menurut Yusuf dan Syurgawi (2020) pembelajaran merupakan suatu
proses yang melibatkan interaksi aktif antara pendidik dan peserta
didik untuk mencapai perubahan perilaku yang diharapkan. Proses ini
tidak hanya mengandalkan penyampaian materi oleh pendidik, tetapi
juga memanfaatkan lingkungan sebagai bagian integral dari
pembelajaran. Selain itu, berbagai sumber belajar lainnya, seperti
media, teknologi, dan bahan ajar, digunakan untuk mendukung

tercapainya tujuan pendidikan.

Berdasarkan pengertian pembelajaran dari ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara
pendidik, peserta didik, dan lingkungan yang dirancang untuk
mendukung perubahan perilaku positif pada peserta didik. Pendidik
berperan sebagai fasilitator yang mengatur lingkungan belajar,
menyediakan sumber daya, dan menciptakan kondisi yang mendukung
kebutuhan serta minat peserta didik. Pembelajaran yang efektif tidak
hanya bergantung pada metode pengajaran, tetapi juga pada motivasi
peserta didik dan kreativitas pendidik dalam memfasilitasi proses
belajar, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan hasil yang

optimal.

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah bidang studi yang bersifat
multidisipliner. Dewi dan Abdulkarim (2018) berpendapat
Pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah program yang berfokus
pada pendidikan demokrasi politik, dilengkapi dengan berbagai
sumber pengetahuan lainnya serta pengaruh positif dari sekolah,

masyarakat, dan orang tua. Program ini dirancang untuk melatih
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peserta didik agar mampu berpikir kritis, analitis, serta bersikap dan
bertindak secara demokratis, sebagai persiapan dalam menjalani
kehidupan demokratis yang berlandaskan pada Pancasila dan UUD
1945.

Menurut Hasan dkk., (2020) berpendapat pembelajaran Pendidikan
Pancasila adalah bagian penting dalam pendidikan yang bertujuan
untuk membantu peserta didik memahami dan menjalankan hak serta
kewajibannya agar dapat menjadi warga negara yang cerdas dan

berkarakter.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang menekankan
pemahaman tentang hak dan tanggung jawab warga negara, prinsip-
prinsip demokrasi, serta nilai-nilai dan norma-norma sosial. Melalui
pembelajaran ini, peserta didik dididik untuk berpikir kritis, bersikap
demokratis, dan memahami nilai-nilai dasar Pancasila dan UUD 1945

sebagai landasan dalam kehidupan bernegara.

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah membentuk
karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Magdalena
dkk., (2020) tujuan Pendidikan Pancasila adalah untuk memberikan
kompetensi sebagai berikut:

a) Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan.

b) Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak
secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia
secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.
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Sapriya dalam Magdalena dkk., (2020) Tujuan Pendidikan Pancasila
adalah untuk mendorong partisipasi yang rasional dan bertanggung
jawab dalam kehidupan politik bagi warga negara yang menghormati
nilai-nilai dan prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia.
Partisipasi yang efektif dan bertanggung jawab dari warga negara
memerlukan penguasaan berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan

intelektual, serta kemampuan untuk berkontribusi.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Pancasila memiliki tujuan untuk membentuk individu
yang berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menyikapi isu
kewarganegaraan serta berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar mencerminkan perubahan keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan kemampuan peserta didik yang diperoleh melalui proses
pembelajaran. Indah Suciati dkk., (2022) berpendapat hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah terjadinya proses
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh
guru sehingga terdapat perubahan tingkah laku dari peserta didik

tersebut.

Menurut Andryannisa (2023) Hasil belajar adalah keterampilan atau
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik tertentu yang
diperoleh atau dikuasai oleh peserta didik melalui partisipasinya
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar mencerminkan perubahan
perilaku peserta didik yang diakibatkan oleh kegiatan belajar.
Keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat dilihat dari prestasi
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belajar, yang merupakan representasi dari hasil belajar peserta didik

selama mengikuti proses pembelajaran pada tingkat yang diikutinya

Fitriani (2016) berpendapat hasil belajar merupakan perubahan yang
terjadi pada individu sebagai dampak dari proses pembelajaran yang
telah dijalani. Perubahan ini mencakup berbagai aspek, seperti
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku, yang menunjukkan
adanya peningkatan atau transformasi dalam diri seseorang setelah
melalui pengalaman belajar. Hasil belajar ini tidak hanya terbatas pada
penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan menerapkan

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan hasil
belajar merupakan pencapaian yang mencerminkan perubahan pada
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik sebagai
hasil dari proses pembelajaran. Perubahan ini menunjukkan tingkat
penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperoleh, yang dapat dievaluasi melalui prestasi
belajar. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan peserta didik

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Menurut Rusman (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:
1) Faktor Internal
a. [Faktor Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebaginya. Hal
tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima

materi pelajaran.
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b. Faktor Psikologis, setiap individu dalam hal ini peserta didik
pada dasarnya berbeda-beda, tentunya hal ini turut
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor ini meliputi
intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi,
kognitif, dan daya nalar peserta didik.

Faktor eksternal

a. Faktor Lingkungan, faktor ini dapat mempengaruhi hasil
belajar. Faktor ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan
sosial. Lingkungan alam seperti suhu, kelembaban dan lainlain.
Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi
udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada
pembelajaran di pagi hari yang kondisinya masih segar dan
dengan ruangan yang cukup umtuk bernapas lega.

b. Faktor Instrumental, faktor yang keberadaan dan
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang
direncanakan. Faktor-faktor ini berupa kurikulum, sarana, dan
pendidik.

Baharudin Jufrida dkk., (2019) menyatakan faktor-faktor yang

mempengarahui hasil belajar dibagi dalam 2 faktor yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

a)

b)

Faktor internal merupakan faktor pendorong yang berasal dari
dalam diri peserta didik, seperti faktor fisiologis yang mencakup
aspek jasmani, kesehatan, cacat tubuh, serta faktor psikologis
yang meliputi motivasi, minat, bakat, kebiasaan belajar, dan
konsentrasi.

Faktor eksternal merupakan aspek yang berasal dari luar diri
individu yang memengaruhi hasil belajar peserta didik, seperti
faktor keluarga yang mencakup latar belakang pendidikan orang

tua, cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga,
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dan suasana di rumah. Selain itu, faktor sekolah yang
memengaruhi proses belajar meliputi metode pengajaran, metode
pembelajaran, serta sarana dan prasarana. terakhir, terdapat juga

faktor masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
yang memengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisiologis (seperti kesehatan
dan kebugaran) serta psikologis (seperti intelegensi, motivasi, dan
minat). Faktor eksternal mencakup lingkungan fisik dan sosial, seperti
suhu, sirkulasi udara, serta dukungan keluarga, metode pengajaran,
dan sarana pendidikan. Faktor internal menjadi pendorong dari dalam
diri peserta didik, sementara faktor eksternal merupakan pengaruh dari

lingkungan luar yang mendukung proses belajar.

Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk

menilai pencapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran. Menurut Bloom dalam Andryannisa (2023) Indikator

hasil belajar dirumuskan ke dalam tiga klasifikasi atau ranah yaitu :

hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Adapun indikator untuk masing-masing ranah tersebut adalah :

a) Ranah Kognitif (pengetahuan)
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan
penalaran. Ranah ini dibagi menjadi enam tahapan yang secara
umum dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu kognitif
tingkat dasar dan kognitif tingkat tinggi. Kognitif tingkat dasar
terdiri dari ingatan (recall), pemahaman (comprehension), dan
penerapan (application). Kognitif tingkat tinggi terdiri dari
analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation).
Secara bertahap dapat disimbolkan dengan C1, C2, C3, C4, C5,
dan C6. Peneliti menggunakan indikator hasil belajar yaitu C4,
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C5 dan C6 dikarenakan peneliti melakukan penelitian pada kelas

tinggi yaitu kelas I'V.

b) Ranah Afektif (sikap)
Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai, yang akan terlihat
pada peserta didik melalui berbagai bentuk sikap dan perilaku.
Kemampuan dalam ranah afektif dibagi menjadi lima tingkatan,
yaitu sikap menerima, menanggapi, menghargai, mengatur diri,
dan menjadikan sebagai pola hidup. kelima tahapan hasil belajar
afektif tersebut dapat disimbolkan secara berurutan dengan Al,

A2, A3, A4, dan AS.

c) Ranah Psikomotorik (keterampilan)
Ranah Psikomotorik merupakan hasil pembelajaran yang
diperoleh sebagai kemampuan kognitif yang diinternalisasi
melalui kemampuan afektif dan diterapkan secara nyata melalui
kemampuan psikomotorik. Tahapan hasil belajar dalam ranah
psikomotorik terbagi menjadi 5 yang terdiri dari imitasi
(imitation), manipulasi (manipulation), presisi (precision),

artikulasi (articulation), dan naturalisasi (naturalization)

Menurut pendapat Ricardo dan Meilani, (2017) indikator hasil belajar
yaitu :

a) Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, penciptaan,dan evaluasi.

b) Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian,
organisasi, dan penentuan ciri-ciri nilai.

c) Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic
movement, ordinative movement, dan creative movement.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan

aspek pengetahuan, sedangkan ranah afektif berhubungan dengan sikap,
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dan ranah psikomotorik mencakup keterampilan. Ketiga kategori ini
penting untuk memahami perkembangan pembelajaran secara
menyeluruh. Namun dalam penelitian ini peneliti memfokuskan

pembahasan hanya pada aspek kognitif atau pengetahuan.

4. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran
Pembelajaran dengan model yang beragam dapat dijadikan sebuah
alternatif, dimana dapat memilih model pembelajaran yang sesuai
untuk diterapkan, cocok maupun efektif untuk mencapai tujuan
pendidikan. Asyafah (2019) Model pembelajaran adalah kerangka
kerja atau struktur yang mencakup penerapan berbagai pendekatan,
prosedur, strategi, metode, dan teknik pembelajaran, mulai dari tahap

perencanaan hingga pasca pembelajaran.

Mirdad Jamal (2020) berpendapat Model pembelajaran adalah sebuah
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), menyusun materi
pembelajaran, dan memandu proses pembelajaran di kelas atau dalam
konteks lain. Model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai pilihan,
yang berarti pendidik dapat memilih model yang paling sesuai dan

efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Sesuai dengan pendapat Hanna Sundari (2015) Model pembelajaran
adalah kumpulan strategi yang didasarkan pada teori dan hasil
penelitian tertentu, mencakup latar belakang, prosedur, sistem
pendukung, dan evaluasi pembelajaran yang dirancang bagi pendidik
dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang terukur.
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka atau pola
yang mencakup pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik

dalam proses pembelajaran, dari perencanaan hingga evaluasi. Model
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ini berfungsi sebagai panduan untuk menyusun kurikulum, merancang

materi ajar, serta membantu pendidik dalam mengelola pembelajaran

di kelas.

. Macam-macam Model Pembelajaran

Model-model pembelajaran mendorong peserta didik untuk belajar

secara aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Menurut Sulolipu dkk., (2023) Ada berbagai macam model

pembelajaran yang dapat digunakan untuk kurikulum merdeka, seperti

problem based learning, discovery learning, project-based learning,

dan inkuiri.

1)

2)

3)

Model Problem Based-Learning (PBL)

Merupakan Sebuah model pembelajaran yang menekankan pada
proses pemecahan masalah dan penerapan konsep dalam
konteks dunia nyata. Problem Based Learning (PBL) adalah
metode pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis dan terampil dalam menyelesaikan masalah.
Semakin aktif peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berpikir mereka, semakin besar pula kemungkinan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Model Pembelajaran Project based learning (PJBL)

Project based learning Merupakan model pembelajaran berbasis
proyek yang dianjurkan untuk diterapkan karena berfokus pada
peserta didik. Dengan penerapan model pembelajaran ini,
peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Model Pembelajaran Discovery learning

Model Discovery learning adalah Pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan kreatif,
di mana mereka dapat menemukan, menyelidiki, memproses,
dan menyimpulkan informasi secara mandiri, sering disebut
sebagai pembelajaran penemuan. dengan pendekatan ini, hasil

yang diperoleh akan lebih mudah diingat dan memberikan
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kepuasan tersendiri, sehingga tidak akan mudah dilupakan oleh
peserta didik.

Model Pembelajaran Inkuiri

Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang
mempersiapkan peserta didik dalam kondisi tertentu untuk
melakukan eksperimen secara mandiri, sehingga mereka dapat
berpikir kritis dan mencari serta menemukan jawaban atas

masalah yang dihadapi dan dipertanyakan.

Jean Salhuteru dkk., (2023) Ada berbagai macam model pembelajaran

yang dapat digunakan untuk kurikulum Merdeka antara lain:

1)

2)

3)

Model Problem Based-Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
berfokus pada proses pemecahan masalah serta penerapan konsep
dalam konteks dunia nyata. Metode ini mendorong peserta didik
untuk aktif, berpikir kritis, dan terampil dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan.

Model Pembelajaran Project based learning (PJBL)

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang
direkomendasikan untuk diterapkan karena berorientasi pada
peserta didik. Melalui penerapan model ini, peserta didik menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Discovery learning

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk belajar secara aktif dan kreatif dengan
menemukan, menyelidiki, memproses, dan menyimpulkan
sendiri. Pendekatan ini, yang dikenal sebagai pembelajaran
berbasis penemuan, menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam, memberikan kepuasan tersendiri, serta membuat
materi yang dipelajari lebih mudah diingat dan tidak mudah

terlupakan.
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4) Model Pembelajaran Inquiry Learning
Inquiry Learning adalah model pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik untuk menghadapi situasi tertentu, melakukan
eksperimen secara mandiri, berpikir kritis, serta mencari dan
menemukan solusi atas masalah yang dihadapi atau
dipertanyakan.

5) Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam kelompok-kelompok
kecil untuk mencapai tujuan bersama.

6) Model Pembelajaran Berdiferensiasi
Model ini adalah serangkaian keputusan logis yang dibuat oleh
pendidik dengan berfokus pada kebutuhan peserta didik. dalam
konteks pendidikan di Indonesia, pembelajaran berdiferensiasi

menjadi suatu keharusan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti akan menggunakan
model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran inkuiri akan
membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis dengan mendorong mereka untuk aktif bertanya,
menggali informasi, dan menemukan jawaban melalui proses
penyelidikan. Melalui pendekatan ini, peserta didik diajak untuk
memahami konsep secara lebih mendalam dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam berbagai situasi nyata, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi mereka.

5. Model Pembelajaran Inkuiri
a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri
Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik melalui proses
penemuan dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Menurut

Prasetiyo dan Rosy (2020} Model pembelajaran inkuiri merupakan
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suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan secara maksimal
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan sendiri

penemuan dengan penuh percaya diri

Menurut Khusnaya dan Kusumaningtyas (2022) bahwa model
pembelajaran inkuiri merupakan sebuah model pembelajaran di mana
proses belajar berlangsung dengan pendidik berperan sebagai
fasilitator dan peserta didik sebagai pusat belajar. Dalam model ini,
peserta didik menemukan dan mencari solusi atas masalah yang
dihadapinya melalui proses bertanya, mengumpulkan data,
merumuskan hipotesis, serta mengevaluasi dan membandingkan
penemuan yang mereka dapatkan dengan penemuan yang sudah ada,

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Sesuai dengan yang dijelaskan oleh e National Research Council
[NRC] dalam Oztiirk et al., (2022) “considers inquiry-based learning
as one of the most important learning approaches around the globe.
As a result, it is included in many international research and
development projects and education programs . Pendapat tersebut
menjelaskan bahwasannya pembelajaran berbasis model inkuiri
sebagai salat satu pendekatan pembelajaran yang paling penting di
seluruh dunia. Dalam model pembelajaran ini peserta didik didorong
untuk mempertanyakan, mengkritik, berpikir kreatif dan reflektif,
memecahkan masalah, dan mengemabngakan keterampilan proses

tlmiah.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik aktif dalam
proses belajar melalui perumusan masalah, pengumpulan data,

diskusi, dan komunikasi. Dalam model ini, pendidik bertindak sebagai
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fasilitator, sementara peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dengan mencari solusi sendiri, mengevaluasi hasil, dan
membandingkan temuan mereka dengan informasi yang ada, sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri
Penerapan model pembelajaran inkuri tentunya memiliki beberapa
tahapan maupun langkah-langkah dalam pengimplementasiannya.
Menurut Prasetiyo dan Rosy (2020) prosedur penerapan model
pembelajaran Inkuiri terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:
1) Orientasi
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
dasar-dasar konsep yang diperlukan untuk proses
pembelajaran.
2) Merumuskan Masalah
Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi dan menetapkan pertanyaan yang akan
dijawab melalui proses belajar.
3) Data collection
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diidentifikasi
sebelumnya.
4) Data procesision
Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengolah data
yang telah diperoleh dari hasil pengamatan.
5) Verification
Peserta didik membahas hasil pengolahan data dan
membandingkannya dengan teori yang terdapat dalam buku

untuk memverifikasi kebenaran informasi.

Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Khusnaya dan

Kusumaningtyas (2022) menjelaskan terdapat enam proses umum
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langkah-langkah dalam menggunakan strategi pembelajaran dengan

model inkuiri, diantaranya:

1)

2)

3)

Orientasi

Pada tahap ini, peran pendidik sangat krusial, karena mereka
mulai mengenalkan konsep baru kepada peserta didik. Jika
pendidik memiliki kemampuan komunikasi yang baik, tahap
pengenalan konsep ini dapat menarik perhatian peserta didik
untuk berdiskusi mengenai topik yang sedang dibahas. Pada
tahap awal ini, pendidik juga menjelaskan langkah-langkah yang
harus diambil peserta didik untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, serta memberikan motivasi agar peserta didik lebih
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Merumuskan Masalah

Pada tahap kedua ini, pendidik mulai mengajak peserta didik
untuk berdiskusi dengan tujuan membangun pemahaman yang
lebih mendalam mengenai suatu permasalahan. Diskusi yang
dilakukan disaring oleh pendidik untuk memfokuskan perhatian
anak-anak. Pendidik juga memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat teka-teki, sehingga peserta didik terdorong untuk
mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam.

Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk suatu konsep atau
masalah yang sedang diteliti atau dipelajari. Karena bersifat
sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan
berpikir setiap individu dimulai ketika mereka membuat dugaan
atau asumsi tentang suatu masalah. ketika individu dapat
membuktikan kebenaran dari dugaan tersebut, mereka akan
mencapai tahap yang mendorongnya untuk berpikir lebih

mendalam.
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4) Mengumpulkan Data
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan
informasi atau data yang relevan dengan topik yang sedang
dikaji. Tahap pengumpulan data dalam metode pembelajaran
inkuiri ini merupakan proses mental penting untuk
mengembangkan kemampuan intelektual individu. Dalam
proses ini, pendidik memberikan motivasi yang kuat agar anak
tidak mudah menyerah, sehingga anak menjadi lebih tekun dan
memaksimalkan kemampuan berpikirnya. Pendidik dapat
membantu peserta didik memecahkan masalah dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong mereka
untuk menggali informasi yang dibutuhkan, sehingga anak lebih
termotivasi untuk mencari solusi dan mendalami permasalahan
yang sedang dibahas.

5) Menguji Hipotesis
Tahap menguji hipotesis adalah tahap di mana anak atau
individu menentukan jawaban yang dianggap relevan atau sesuai
dengan masalah yang sedang dikaji. kebenaran jawaban yang
diberikan tidak hanya berdasarkan argumen, tetapi didukung
oleh data-data yang telah dikumpulkan.

6) Merumuskan Kesimpulan
Tahap merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
hasil yang diperoleh setelah melakukan pengumpulan data dan
pengujian hipotesis. merumuskan kesimpulan adalah bagian

akhir dari proses pembelajaran.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sinta dkk., (2021) Langkah-
langkah model pembelajaran inkuiri meliputi:
1) Orientasi.
Pada tahap ini, pendidik mengambil langkah-langkah untuk
menciptakan suasana atau lingkungan pembelajaran yang

kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah:
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a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang
diharapkan agar dapat dicapai oleh peserta didik.

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan
oleh peserta didik dengan tujuan untuk mencapai tujuan.
Pada tahap ini dijelaskan mengenai Langkah-langkah model
inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah
merumuskan masalah sampai dengan merumuskan
kesimpulan.

C. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini
dilakukan dalam rangka untuk memberikan motivasi belajar

Merumuskan masalah.

Merumuskan masalah adalah langkah yang mengarahkan
peserta didik pada persoalan yang bersifat teka-teki. Masalah
yang disajikan bertujuan untuk menantang peserta didik dalam
memecahkan teka-teki tersebut. Setiap teka-teki dalam rumusan
masalah memiliki jawaban, dan peserta didik didorong untuk
menemukan jawaban yang tepat.

Merumuskan hipotesis.

Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu permasalahan
yang dikaji, yang perlu diuji kebenarannya. Ini dilakukan
dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat membantu
peserta didik merumuskan jawaban sementara atau
memperkirakan berbagai kemungkinan jawaban atas
permasalahan yang sedang dikaji.

Mengumpulkan data.

Mengumpulkan data adalah kegiatan memperoleh informasi
yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Menguji hipotesis.

Menguji adalah menentukan jawaban yang dianggap valid
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari hasil

pengumpulan data.
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6) Merumuskan kesimpulan.
Merumuskan kesimpulan adalah proses menggambarkan hasil

temuan yang diperoleh dari pengujian hipotesis.

Berdasarkan pendapat para ahli yang sudah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa Langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Langkah-langkah yang dikemukaan oleh Sinta
dkk., (2021) Model pembelajaran inkuiri melibatkan enam langkah:
yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan

Kesimpulan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri dalam implementasinya memiliki

kelebihan dan kekuranagan. Adapun kelebihan dan kekurangannya

sebagai berikut:

Menurut pendapat dari Prasetiyo dan Rosy (2020) kelebihan dan

kekurangan dari model pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan

a) Pembelajaran yang berfokus pada pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang.

b) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing.

€) Model inkuiri dianggap cocok dengan psikologi belajar
modern yang memandang belajar sebagai perubahan
perilaku akibat adanya proses pembelajaran.

d) Dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dengan
kemampuan di atas rata-rata.

2) Kekurangan

a) Sulit untuk mengontrol aktivitas dan keberhasilan belajar
peserta didik.

b) Sulit dalam merancang pembelajaran karena tidak sesuai
dengan kebiasaan belajar peserta didik.

€) Memerlukan waktu yang cukup lama dalam
pelaksanaannya, sehingga seringkali pendidik kesulitan
menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditetapkan.
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Karena kriteria keberhasilan bergantung pada kemampuan
peserta didik dalam menguasai materi, model
pembelajaran inkuiri mungkin sulit diterapkan oleh semua
pendidik.

Agista dkk., (2023) kelebihan dan kekurangan dari model

pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran ialah sebagai berikut :

1) Kelebihan

a)
b)

c)
d)

€)

Membantu peserta didik mengembangkan kesiapan dan
keterampilan dalam proses berpikir kognitif.

Membantu peserta didik memperoleh pengetahuan secara
mandiri sehingga lebih mudah dipahami dan tertanam
dalam pikirannya.

Dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar
peserta didik agar lebih tekun dalam belajar.

Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
berkembang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka.
Menguatkan kepercayaan diri melalui proses pembelajaran
mandiri, di mana peserta didik menjadi pusat
pembelajaran dengan peran pendidik.

2) Kekurangan

a)

b)

c)

d)

Peserta didik perlu memiliki kesiapan dan kematangan
mental serta keberanian dan minat untuk memahami
lingkungan sekitarnya dengan baik.

Dengan kondisi kelas yang memiliki jumlah peserta didik
banyak, model ini mungkin tidak memberikan hasil yang
optimal.

Pendidik dan peserta didik yang terbiasa dengan gaya
pembelajaran tradisional mungkin merasa kurang cocok
dengan model inkuiri.

Ada kritik bahwa model inkuiri terlalu menitikberatkan
pada pemahaman konsep, sehingga kurang memperhatikan
pengembangan sikap dan keterampilan peserta didik.

Berdasarkan uraian beberapa ahli yang dipaparkan, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan yang dimiliki

model pembelajaran inkuiri. Kelebihan dari model ini meliputi

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara

seimbang, memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar sesuai

gaya dan kemampuan mereka, serta meningkatkan motivasi,

kepercayaan diri, dan pemahaman individual peserta didik. Namun,
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kekurangannya mencakup kesulitan dalam pengontrolan dan
perencanaan pembelajaran, kebutuhan waktu yang panjang, kesiapan
mental peserta didik, serta kendala kelas yang besar. kelemahan ini
membuat model inkuiri menantang untuk diterapkan pada kondisi

yang belum sepenuhnya mendukung pembelajaran aktif.

6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian LKPD
LKPD merupakan media cetak atau bahan ajar cetak yang dapat
digunakan pendidik dalam meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Menurut Setiawati dkk., (2023) LKPD “is
a teaching material that contains material, summaries, and
instructions for implementing learning tasks that must be carried out
by students to achieve basic competencies delivered by educators”.
Menjelaskan bahwasannya LKPD merupakan media cetak berupa
bahan ajar yang memuat materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan
pembelajaran tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta didik

untuk mencapai dasar kompetensi yang disampaikan oleh pendidik.

Rosmana dkk., (2024) berpendapat Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah perangkat pembelajaran yang dibuat oleh pendidik
untuk mendukung kegiatan belajar di kelas. Melalui LKPD, pendidik
dapat memfasilitasi pencapaian hasil belajar, mendorong partisipasi
aktif, dan membangun interaksi yang efektif dengan peserta didik.
Umumnya, LKPD mencakup materi, ringkasan, dan panduan bagi

peserta didik dalam menyelesaikan tugas..

Menurut Rahmawati dan Wulandari (2020) LKPD adalah panduan
yang berfungsi sebagai fasilitator bagi peserta didik, berisi lembaran-
lembaran yang mencakup materi, petunjuk, dan ringkasan. LKPD ini

dirancang untuk dikerjakan oleh peserta didik guna meningkatkan
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kemampuan mereka pada aspek kognitif melalui informasi yang

mereka peroleh.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan media cetak atau bahan ajar cetak yang digunakan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
LKPD berisi tugas, petunjuk, dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi dasar serta indikator

pencapaian belajar.

b. Tujuan dan Manfaat LKPD
Pembuatan LKPD tentunya memiliki tujuan agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Menurut Pawestri dan Zulfiati (2020) Tujuan
penyusunan LKPD antara lain sebagai berikut:

1) Menyajikan bahan ajar yang membantu peserta didik dalam
memahami materi

2) Menyajikan tugas-tugas untuk memperdalam pemahaman
peserta didik terhadap materi

3) Melatih kemandirian dalam belajar

4) Mempermudah pendidik dalam memberikan tugas

Selain tujuan penyusunan LKPD terdapat manfaat dari penyusunan
LKPD, Menurut Sukamto dalam Pawestri dan Zulfiati (2020) LKPD
juga memiliki manfaat antara lain sebagai berikut:

1) Memberikan pengalaman belajar konkrit bagi peserta didik,

2) Membantu dalam menciptakan variasi dalam peoses
pembelajaran di kelas,

3) Menumbuhkan minat peserta didik,

4) Menumbuhkan potensi dalam belajar mengajar,

5) Memanfaatkan waktu dengan lebih efisien.

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan,
bahwa terdapat tujuan dan manfaat dalam penyusunan LKPD,
bahwasannya LKPD dirancang dengan tujuan untuk mendukung
kelancaran proses pembelajaran, dan bermanfaat untuk memberikan

pengalaman konkret kepada peserta didik, menambah variasi belajar,
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meningkatkan minat belajar, memperkuat potensi pembelajaran, dan

mengoptimalkan pemanfaatan waktu di kelas.

Komponen LKPD

Komponen LKPD biasanya terdiri dari beberapa bagian yang dirancang
untuk mendukung proses pembelajaran secara efektif. Menurut
Muslimah (2020) komponen dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
terdiri dari tujuh elemen, yaitu: judul, petunjuk belajar, kompetensi yang
ingin dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah

pelaksanaan, dan evaluasi.

Menurut Turama (2022) komponen dalam LKPD mencakup beberapa
aspek, seperti judul, kompetensi inti atau kompetensi dasar yang ingin
dicapai, estimasi waktu penyelesaian, daftar peralatan atau bahan yang
dibutuhkan, informasi singkat, langkah-langkah kerja, tugas yang harus

dilakukan, serta laporan yang perlu disusun.

Menurut Nur Fitriani dkk., (2021) Komponen-komponen dalam LKPD
adalah:

1) Halaman sampul (cover)

2) Kata pengantar

3) Daftar isi

4) Petunjuk untuk peserta didik

5) KD Indikator, dan Tujuan pembelajaran
6) Materi

7) Kegiatan

8) Daftar pustaka.

Berdasarkan pendapat dari ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa. Setiap
komponen tersebut memiliki peran penting dalam menyusun LKPD
yang sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik, guna
mendukung kelancaran proses pembelajaran.komponen-komponen yang

terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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d. Prosedur Penyusunan LKPD

Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan proses

penting dalam pembelajaran, karena LKPD dapat membantu peserta

didik untuk memahami materi dengan lebih mudah dan terstruktur.

Menurut Silvia dan Mulyani (2019) langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk menyiapkan LKPD antara lain:

a)

b)

d)

Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan topik pembahasan

apa yang memerlukan bahan ajar LKPD. Umumnya, proses

penentuan materi diawali dengan analisis topik atau materi

pembahasan dan pengalaman belajar dari materi atau topik

pembahasan yang akan dipelajari, kemudian capaian kompetensi

oleh peserta didik dalam pembelajaran.

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Penyusunan peta kebutuhan LKPD diawali dengan analisis

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis sumber belajar. Tujuan

penyusunan ini yaitu untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus

ditulis beserta urutannya.

Menentukan Judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD, pokok pembahasan atau

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat

dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi itu tidak terlalu

luas, selanjutnya KD dapat dideteksi dengan cara menguraikannya

ke dalam materi pokok. Apabila setelah diuraikan menjadi 4 materi

pokok, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah

menjadi dua judul LKPD.

Penulisan LKPD

1) Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut. Menentukan Kompetensi Dasar dan Indikator
pembelajaran.

2) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan KD dan
Indikatornya.
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3) Mengembangkan sejumlah kegiatan sesuai dengan indikator
yang ada secara terperinci, sistematis, dan variatif.
4) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur

pemahaman peserta didik untuk seluruh submateri/KD nya

Menurut Zulfiati (2020) langkah-langkah/Prosedur penyusuan membuat
LKPD antara lain :

a) Melakukan analisis kurikulum

b) Menyusun peta kebutuhan LKPD
C) Menentukan judul LKPD

d) Penulisan LKPD

Berdasarkan pendapat dari ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), terdapat langkah-
langkah penting yang harus dilakukan. Langkah-langkah tersebut
bertujuan untuk memastikan bahwa isi LKPD tersusun secara terstruktur
dan sistematis. Struktur yang baik akan memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang disajikan dan melaksanakan kegiatan

pembelajaran dengan efektif

B. Penelitian Relavan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relavan dengan penelitian ini.

1.

[zzatika Amrina dkk., (2023)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah
Dasar”. Hasil menunjukkan bahwa Model pembelajaran Inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berpengaruh untuk
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas V SDN 6 Metro
Barat.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar di sekolah dasar. Namun terdapat perbedaan

yaitu pada kelas yang digunakan, penelitian tersebut pada kelas V,
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sedangkan peneliti pada kelas IV, kemudian pada tempat penelitian yang
dilakukan, penelitian tersebut dilakukan di SD N 6 Metro Barat,
sedangkan peneliti melakukan tempat penelitian di SD Negeri 1 Metro

Pusat.

. Yani dkk., (2024)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap
Hasil Belajar IPAS di Sekolah Dasar”. Hasil menunjukkan bahwa Model
pembelajaran inkuiri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ilmu
pengetahuan alam dan sosial peserta didik di sekolah dasar negeri 013
Segati.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar di sekolah dasar pada kelas IV , Namun
terdapat perbedaan yaitu pada mata Pelajaran yang diambil, penelitian
tersebut terhadap mata Pelajaran IPAS tetapi tidak menggunakan bantuan
LKPD , sedangkan peneliti terhadap mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan menggunakan bantuan LKPD, kemudian pada tempat penelitian yang
dilakukan, penelitian tersebut dilakukan di SD N 013 Segati, sedangkan
peneliti melakukan tempat penelitian di SD Negeri 1 Metro Pusat.

. Pratiwi (2016)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik Kelas IV Pada Mata Pelajaran
Pkn”. Hasil menunjukkan adanya pengaruh metode pembelajaran inkuiri
terhadap prestasi belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, pengaruh tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t
pada data postest kelompok eksperimen dan kontrol yaitu sig 0,035 <
0,05 dan t hitung 2,168 >t tabel 2,012.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri yang dilakukan di kelas IV pada mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila, Namun terdapat perbedaan pada variabel terikat (Y) penelitian
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tersebut menggunakan prestasi belajar, sedangkan peneliti menggunakan
hasil belajar, kemudian pada tempat penelitian yang dilakukan yaitu di
SD Negeri Prambanan 1 pada tahun 2016, sedangkan peneliti melakukan
penelitian di SD Negeri 1 Metro Pusat pada tahun 2024 dan penelitian
tersebut tidak menggunakan LKPD sedangkan peneliti menggunakan
LKPD.

. Zumratul dkk., (2023)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan LKPD Terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik”. Hasil menunjukkan pada
hasil analisis koefisien korelasi menunjukkan bahwa besar pengaruh hasil
belajar Pendidikan Pancasila peserta didik melalui penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu 79%. 3) Pada hasil analisis uji hipotesi
atau uji-t menunjukkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif Pendidikan Pancasila
materi perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai sila Pancasila peserta didik

kelas V.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan LKPD terhadap hasil
belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, Namun terdapat
perbedaan yaitu pada penelitian tidak menggunakan model pembelajaran
inkuiri, sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran inkuiri,
kemudian pada kelas yang digunakan penelitian tersebut yaitu pada kelas
V, sedangkan peneliti pada kelas IV, selanjutnya pada tempat penelitian
yang digunakan yaitu di SDN Inpres Pucuke tahun pelajaran 2022/2023,
sedangkan peneliti dilakukan di SD Negeri 1 Metro Pusat tahun 2024.

Sinaga dkk., (2024)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Hasil Belajar Pkn Kelas IIT Sd Negeri 091254 Batu Onom™
Hasil menunjukkan bahwa model inkuiri dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri, menggunakan hasil belajar, Namu terdapat perbedaan penelitian
tersebut tidak menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran,
sedangkan peneliti menggunakan LKPD, selanjutnya pada tempat
penelitian yang digunakan yaitu di Sd Negeri 091254 Batu Onom,
sedangkan peneliti dilakukan di SD Negeri 1 Metro Pusat.

Sanaky (2021)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir
kritis kelas eksperimen (80,59), dan skor rata-rata keterampilan berpikir
kritis kelas kontrol sebesar (70,00), Sedangkan hasil uji t diperoleh nilai
Sig. 0,001 < 0,05, hal tersebut Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V sekolah dasar.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri, Namun terdapat perbedaan pada variabel terikat (Y) penelitian
tersebut menggunakan kemampuan berpikir kritis, sedangkan peneliti
menggunakan hasil belajar, kemudian penelitian tersebut di kelas V dan
tidak menggunakan LKPD, sedangkan peneliti menggunakan LKPD,
selanjutnya pada tempat penelitian yang digunakan yaitu di SD Inpres
Perumnas Antang 111, sedangkan peneliti dilakukan di SD Negeri 1 Metro

Pusat.

. Wariyanti (2019)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta didik
Kelas IV Sd Pada Subtema Keindahan Alam Negeriku”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan hasil belajar

peserta didik secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
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diperoleh thitung = 13,539 dengan signifikasi 0,05 dan df 38. Oleh
karena itu, disimpulkan bahwa peserta didik mempunyai kemampuan
berpikir kritis yang tinggi dalam belajar dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Terbukti dengan hasil analisis yang
menunjukkan bahwa thitung = 4,459 dengan signifikasi 0,05 dan df 38.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri Pada kelas IV, Namun terdapat perbedaan pada variabel terikat
(Y) penelitian tersebut menggunakan 2 Variabel terikat yaitu kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar, sedangkan peneliti hanya menggunakan
variabel terikat hasil belajar. kemudian penelitian tersebut menggunakan
pembelajaran Subtema Keindahan Alam Negeriku, dan tidak
menggunakan LKPD, sedangkan peneliti pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan menggunakan LKPD, selanjutnya pada tempat penelitian
yang digunakan yaitu di SDN Tandes Kidul, sedangkan peneliti
dilakukan di SD Negeri 1 Metro Pusat.

. Meo dkk., (2021)

Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Pada Peserta didik Sekolah Dasar”. hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran IPA dengan

materi energi dan pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari dapat

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas III SDI Onekore 5.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar, tetapi terdapat perbedaan yaitu pada kelas
yang digunakan penelitian tersebut yaitu pada kelas III, sedangkan
peneliti pada kelas IV, kemudian perbedaan pada mata Pelajaran
penelitian tersebut pada mapel IPA dengan tidak menggunakan LKPD,
Sedangkan peneliti pada mapel Pendidikan Pancasila dengan

menggunakan LKPD, selanjutnya pada tempat penelitian yang digunakan
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yaitu di SD Onekore 5 , sedangkan peneliti dilakukan di SD Negeri 1
Metro Pusat tahun 2024.

Sipayung dkk., (2022)

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Subtema 2 di Kelas III SD Negeri 091316
Pematang Raya”. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada subtema 2 di kelas
IIT SD Negeri 091316 Pematang Raya. Adapun Besarnya peningkatan
persentase hasil belajar pada pembelajaran yang diberikan dengan
menggunakan model pemebelajaran inkuiri dan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 13%.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar, Namun terdapat perbedaan yaitu pada mata
Pelajaran yang diambil, penelitian tersebut terhadap sub tema 2 ,
sedangkan peneliti terhadap mata Pelajaran Pendidikan Pancasila,
kemudian pada tempat penelitian yang dilakukan, penelitian tersebut
dilakukan di SD Negeri 091316 Pematang Raya dan tidak menggunakan
LKPD, sedangkan peneliti melakukan tempat penelitian di SD Negeri 1
Metro Pusat dan menggunakan LKPD.

Supriyatno et al., (2020)

Penelitian yang berjudul “The Effectiveness of Guided Inquiry Learning
Models for Students' Scientific Performances and Critical Skills”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran model inkuiri

terbimbing lebih baik.

Kesamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan model pembelajaran
inkuiri, tetapi terdapat perbedaan yaitu pada penelitian tersebut
menggunakan inkuiri terbimbing, serta variabel Y pada penelitian
tersebut yaitu berpikir krtitis, sedangkan peneliti menggunakan hasil

belajar, kemudian penelitian tersebut menggunakan kelas V pada mata
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Pelajaran IPA di MIN 1 Serang, sedangkan peneliti menggunakan pada
kelas IV mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Metro

Pusat.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah model konseptual yang menghubungkan teori
dengan berbagai aspek penelitian melalui sintesis fakta, observasi, dan
literatur. Menurut Syahputri dkk., (2023) Kerangka berpikir adalah landasan
pemikiran dalam penelitian yang disusun berdasarkan sintesis dari fakta-
fakta, hasil observasi, dan studi kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka ini
mencakup teori, dalil, atau konsep-konsep yang menjadi dasar penelitian.
Dalam kerangka berpikir, variabel-variabel penelitian dijelaskan secara
mendalam dan dikaitkan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat

digunakan sebagai acuan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Sesuai dengan pendapat Arif dkk., (2019) Kerangka berpikir adalah narasi
atau pernyataan yang menyajikan konsep pemecahan masalah yang telah
diidentifikasi atau dirumuskan. Dalam penelitian kuantitatif, kerangka
berpikir ini berperan penting dalam menentukan validitas keseluruhan proses
penelitian. Melalui penjelasan dalam kerangka berpikir, peneliti dapat
menguraikan secara menyeluruh variabel-variabel yang diteliti, sumber teori
yang mendasarinya, serta alasan pemilihan variabel tersebut. Uraian ini harus
mampu memperjelas asal-usul variabel yang diteliti, sehingga variabel-
variabel yang tercantum dalam rumusan dan identifikasi masalah menjadi

lebih terang asal usulnya.

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoretis keterkaitan
antara variabel-variabel yang diteliti, sehingga perlu dijelaskan hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel
bebas (X) adalah model pembelajaran inkuiri dan LKPD , sedangkan variabel

terikatnya adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila.
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Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, di mana peserta didik aktif dalam proses belajar melalui
perumusan masalah, pengumpulan data, diskusi, dan komunikasi. Dalam
model ini, pendidik bertindak sebagai fasilitator, sementara peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan mencari solusi sendiri,
mengevaluasi hasil, dan membandingkan temuan mereka dengan informasi
yang ada, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.
Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri memerlukan bahan pembelajaran
salah satunya yaitu media pembelajaran. media pembelajaran yang digunakan

adalah media cetak yang berupa LKPD.

LKPD merupakan media/bahan ajar cetak yang digunakan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD
berisi tugas, petunjuk, dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas sesuai
dengan kompetensi dasar serta indikator pencapaian belajar.

Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar

kerangka pikir berikut.
X Y
(Variabel Bebas) , (Variabel Terikat)
Model Pembelajaran Hasil Belajar Pendidikan
Inkuiri Berbantuan Pancasila
LKPD

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:
X : Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan LKPD
Y  :Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
— : Pengaruh
Sumber: Sugiyono (2020)

Berdasarkan ganbar kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel x
“model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD” dapat memberikan pengaruh

terhadap variabel y “hasil belajar”.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori, penelitian relavan, dan kerangka pikir yang telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian yang di ajukan dalam
penelitian ini adalah:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan LKPD terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat.



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Munte dkk., (2023) berpendapat penelitian
eksperimen merupakan pendekatan penelitian dimana peneliti mengendalikan
satu atau beberapa variabel independen untuk mengidentifikasi hubungan
sebab-akibat antara variabel independent dan variabel dependent, mencakup
perlakuan atau manipulasi yang diberikan kepada satu kelompok subjek atau
lebih sementara kelompok lain berperan sebagai kelompok kontrol. Peneliti
menggunakan penelitian menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasy
experimental design). Akbar dkk., (2023) berpendapat quasy experimental
design yaitu penelitian eksperimen yang dikembangkan karena adanya
kesulitan dalam mendapatkan kelompok kontrol yang dapat berfungsi
sepenuhnya di dalam mengontrol variabel-variabel luar yang dapat

memengaruhi eksperimen.

Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD
(X) serta hasil belajar Pendidikan Pancasila (Y). Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Metro Pusat. Penelitian ini
menggunakan desain non-equivalent control group design, yang melibatkan 2
kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen menerima perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan LKPD, sementara kelompok kontrol menggunakan model

pembelajaran cooperative learning.
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Desain penelitian non-equivalent control group design dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan :
o1 : nilai pretest kelas eksperimen
02 : nilai posttest kelas eksperimen
03 : nilai pretest kelas kontrol
04 : nilai posttest kelas kontrol
X : perlakuan penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan
LKPD

Sumber: Sugiyono (2020)

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Pusat, yang
beralamatkan di JI. Brigjend Sutiyoso No.44, Metro, Kec. Metro Pusat,
Kota Metro, Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV
SD Negeri 1 Metro Pusat Tahun ajaran 2024/2025 dan sejak
dikeluarkannya surat izin penelitian pendahuluan dengan Nomor :
10322/UN26.13/PN.01.00/2024, dan melakukan penelitian pendahuluan
pada tanggal 7 November 2024.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 58 orang peserta didik kelas IV SD Negeri 1
Metro Pusat.
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C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini terbagi menjadi
tiga tahapan yaitu sebagai berikut:

1. Pra Penelitian

a.

Peneliti melakukan penelitian awal di SD Negeri 1 Metro Pusat, Kota
Metro untuk bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga
pendidik lainnya. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi
sekolah, jumlah kelas, dan jumlah peserta didik yang akan menjadi
subjek penelitian

Bersama wali kelas IV C dan IV A, peneliti mengidentifikasi
permasalahan serta kendala yang dihadapi pendidik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Peneliti menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran di
kelas yang nantinya dijadikan objek penelitian.

Penyusunan kisi-kisi dan instrument pengumpulan data berupa tes
pilihan ganda yang dilakukan oleh peneliti.

Melakukan uji coba terhadap instrumen yang telah disusun untuk
memastikan keakuratannya.

Menganalisis data hasil uji coba untuk menentukan validitas dan
reliabilitas instrument yang akan digunakan sebagai soal prefest dan
posttest.

Menyusun pemetaan Tujuan Pembelajaran (TP) serta Modul Ajar yang

akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Penelitian

a.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengukur kemampuan awal peserta didik.

Menerapkan perlakuan yang berbeda di kedua kelas, pada kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD,
sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
cooperative learning.

Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik.
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3. Tahap Akhir
a. Memproses data hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
b. Menginterpretasikan hasil analisis data dari kedua kelas tersebut.
C. Menarik kesimpulan berdasarkan analisis.

d. Menyusun laporan penelitian.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diamati oleh peneliti.
Menurut Suriani, dkk., (2023) populasi adalah keseluruhan objek atau
subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan
diambil kesimpulan. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik Negeri 1 Metro Pusat. Setiap kelas yaitu
kelas IV A terdiri dari 28 peserta didik, kelas IV B terdiri dari 29 peserta
didik, dan kelas I'V C terdiri dari 30 peserta didik sehingga total populasi
penelitian berjumlah 87 peserta didik. Rincian populasi penelitian ini

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Jumlah Populasi Peserta Didik

Peserta Didik
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
IVA 14 14 28
IVB 11 18 29
IVC 16 14 30
Total 41 46 87

Sumber : Dokumentasi Sekolah SD Negeri 1 Metro Pusat

2. Sampel
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang dipilih melalui teknik
tertentu. Menurut Sugiyono (2020) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling. Menurut Sugiyono (2020)
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
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memberi peluang/kesernpatan sarna bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3. Sampel Penelitian

Peserta Didik
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
IvC 16 14 30
IVA 14 14 28
Total 30 28 58

Sumber: Dokumentasi Sekolah SD Negeri 1 Metro Pusat

Pada tabel di atas dijelaskan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini, yaitu kelas IV C dan IV A. Kelas IV C akan menjadi kelas eksperimen
yang mendapatkan perlakuan dengan model inkuiri dengan berbantuan
LKPD, sedangkan kelas IV A akan menjadi kelas kontrol yang

menggunakan model pembelajaran cooperative learning.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. untuk dikaji, diukur,
atau dianalisis. Menurut Sugiyono (2020) variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi ten tang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.
Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan
terikat.
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas (Independent) adalah merupakan variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependent (terikat). Variabel bebas dalam peneletian ini adalah

model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD (X).
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2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel Dependent (Terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila (Y)

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah perumusan batasan yang menggambarkan

suatu konsep secara ringkas, jelas, dan tepat. Menurut Pasaribu (2022)

Definisi konseptual adalah pernyataan yang mengartikan atau memberi

makna suatu konsep istilah tertentu. Adapun definisi konseptual dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan LKPD
Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik aktif dalam proses
belajar melalui perumusan masalah, pengumpulan data, diskusi, dan
menyimpulkan konsep pengetahuan. Menurut Khusnaya dan
Kusumaningtyas (2022) bahwa model pembelajaran inkuiri
merupakan sebuah model pembelajaran di mana proses belajar
berlangsung dengan pendidik berperan sebagai fasilitator dan peserta
didik sebagai pusat belajar. Dalam model ini, peserta didik
menemukan dan mencari solusi atas masalah yang dihadapinya
melalui proses bertanya, mengumpulkan data, merumuskan
hipotesis, serta mengevaluasi dan membandingkan penemuan yang
mereka dapatkan dengan penemuan yang sudah ada, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak yang
digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menurut Rahmawati dan Wulandari (2020) LKPD
adalah panduan yang berfungsi sebagai fasilitator bagi peserta didik,

berisi lembaran-lembaran yang mencakup materi, petunjuk, dan
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ringkasan. LKPD ini dirancang untuk dikerjakan oleh peserta didik
guna meningkatkan kemampuan mereka pada aspek kognitif melalui

informasi yang mereka peroleh.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dicapai peserta didik melalui proses
pembelajaran, ditandai oleh perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman belajar. Hasil belajar yang akan digunakan pada
penelitian ini berupa hasil belajar ranah kognitif yaitu hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik. Andryannisa (2023) berpendapat
Hasil belajar adalah keterampilan atau kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik tertentu yang diperoleh atau dikuasai oleh peserta

didik melalui partisipasinya dalam proses pembelajaran.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi

atau petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur suatu

variabel.

a. Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan LKPD
Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman mereka
sendiri. model ini melibatkan kemampuan peserta didik secara penuh
dalam melakukan pencarian dan penyelidikan secara sistematis, kritis,
logis, dan analitis, sehingga mereka dapat menyimpulkan hasil
penemuan dengan percaya diri. Pendekatan ini menekankan proses
berpikir kritis dan analitis untuk memungkinkan peserta didik
merumuskan hasil temuannya sendiri. Dalam penerapan model
pembelajaran inkuiri untuk memaksimalkan hasil belajar peserta
diddik peneliti menggunakan bantuan media LKPD. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) berisi tugas, petunjuk, dan langkah-langkah
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untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi dasar serta
indikator pencapaian belajar.
Adapun sintak dari model pembelajaran inkuiri Menurut. Sinta dkk.,
(2021) meliputi:

1) Orientasi.

2) Merumuskan masalah.

3) Merumuskan hipotesis.

4) Mengumpulkan data.

5) Menguji hipotesis.

6) Merumuskan kesimpulan.

b. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor yang dialami peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran.Hasil belajar yang akan diteliti oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik
kelas IV. Hasil belajar ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest yang
dikerjakan oleh peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian ini menggunakan indikator yang berfokus pada ranah
kognitif sebagai ukuran keberhasilan. Adapun indikator hasil belajar
Menurut Bloom dalam Andryannisa (2023) Indikator hasil belajar

dirumuskan ke dalam tiga klaifikasi atau ranah yaitu : hasil belajar

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Non Tes

Teknik non tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pancaindera
untuk mendapatkan gambaran nyata dari peristiwa atau kondisi
terkait penelitian. Menurut Pasaribu (2022) Observasi adalah teknik
pengumpulan data yang memanfaatkan indra, terutama mata.
observasi melibatkan penggunaan pancaindera, seperti penglihatan,

penciuman, dan pendengaran, guna memperoleh informasi yang
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relevan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi dapat
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu, serta emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan gambaran nyata dari suatu peristiwa atau kejadian
yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Observasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di SD Negeri 1 Metro

Pusat.

. Wawancara

Wawancara adalah interaksi langsung antara pewawancara dan
responden menggunakan pertanyaan terbuka untuk memperoleh data
yang sesuai tujuan penelitian. Menurut Pasaribu (2022) Wawancara
adalah proses interaksi atau komunikasi langsung antara
pewawancara dan responden. Agar wawancara berjalan efektif,
terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan, yaitu: 1)
memperkenalkan diri, 2) menjelaskan tujuan kedatangan, 3)
menyampaikan topik wawancara, dan 4) mengajukan pertanyaan.
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur, di mana pertanyaannya bersifat terbuka dan tidak
memiliki batasan jawaban. Pertanyaan-pertanyaan telah disiapkan
sebelumnya agar data yang diperoleh lebih akurat dan terarah sesuai
dengan tujuan penelitian. Lampiran 16, halaman 154.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data langsung di lapangan untuk
mendapatkan gambaran nyata dan data primer terkait topik
penelitian. Prawiyogi dkk., (2021) berpendapat Dokumentasi adalah
pengamatan langsung untuk mengumpulkan data yang relevan
dengan topik penelitian. Langkah ini dilakukan guna memperoleh
gambaran nyata di lapangan dan memperoleh sumber data primer.
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai
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asesmen sumatif akhir tahun pelajaran 2024/2025. Teknik
dokumentasi juga digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh

gambar atau foto kegiatan selama penelitian berlangsung.

2. Teknik Tes
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
tes, yaitu dengan memberikan tes pada awal sebelum pembelajaran
dimulai (pretest) dan memberikan kembali di akhir kegiatan
pembelajaran (posttest). Soal tes yang akan diberikan kepada peserta

didik akan disesuaikan dengan kisi-kisi yang dibuat.

H. Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat penelitian untuk mengetahui
tingkat pengetahuan peserta didik serta hasil belajar Pendidikan Pancasila
setelah mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri dengan berbantuan
LKPD.

1. Uji Coba Instrumen Penelitian

a. Instrumen Tes
Peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat penelitian untuk

mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik serta hasil belajar
Pendidikan Pancasila setelah mengikuti pembelajaran dengan model
inkuiri dengan berbantuan LKPD. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen tes. Sebelum penelitian dilaksanakan,
peneliti melakukan uji instrumen terlebih dahulu untuk memastikan
apakah instrumen yang akan digunakan valid atau tidak. Tes yang
digunakan berbentuk tes pilihan ganda yang berjumlah 25 soal., soal-
soal tersebut harus diuji terlebih dahulu untuk validitas, reliabilitas,

daya pembeda, dan tingkat kesukarannya.



Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes

55

Capaian Tujuan ngzﬁt No. | Jumlah
Pembelajaran Pembelajaran Kognitif Soal Soal
e Pesertadidik [1. Mengidentifikasi
mampu peran gotong
mengidentifika royong dalam
si dan menciptakan 934
menyajikan persatuan dan ca 5 6 6
berbagai kesatuan di ’ 7 '
bentuk lingkup
keberagaman kecamatan,
suku bangsa, kelurahan, dan
sosial budaya desa.
di lingkungan 2. Menerapkan 8,9,1
sekitar. gotong royong 0,11,
di lingkup c5 13,1 8
e Peserta didik kecamatan, 4,
mampu kelurahan, dan 16,
memahami desa. 17
lingkungan 3. Menjelaskan
sekitar manfaat
(RT/RW/desa/ pelaksanaan
kelurahan, gotong royong
kecamatan) di lingkup
sebagai bagian kecamatan,
tidak kelurahan, dan
terpisahkan desa.
dari wilayah
NKRI.
19,
e Peserta didik 20,
mampu 21,
menampilkan C6 23, 6
sikap kerja 24,
sama dalam 25
berbagai
bentuk
keberagaman
suku bangsa,
sosial, dan
budaya di
Indonesia yang
terikat
persatuan dan
kesatuan.

Sumber: Peneliti (2025)
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Salah satu teknik penilaian non-tes adalah observasi. Observasi

dilakukan secara langsung oleh peneliti selama proses pembelajaran

berlangsung. Berikut ini disajikan kisi-kisi lembar observasi yang

digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik.

Tabel S. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Dengan
Model Pembelajaran Inkuiri

Langkah- Indikator Aktivitas Teknik Bentuk
langkah peserta didik Penilaian Penilaian
pembelajaran yang diamati
Orientasi Peserta Menyampaika | Observasi Checklist
Masalah didik n pendapat

mampu terkait masalah

memahami

masalah
Merumuskan Peserta Menyusun Observasi Checklist
Hipotesis didik hipotesis

mampu berdasarkan

merumuska | masalah

n hipotesis
Mengumpulkan | Peserta Menggunakan | Observasi Checklist
Data didik LKPD untuk

mampu mengumpulka

mengumpul | n data

kan data
Menganalisis Peserta Menganalisis | Observasi Checklist
Data didik data yang telah

mampu dikumpulkan

menganalis | berdasarkan

is data panduan

LKPD

Menyimpulkan | Peserta Menyusun Observasi Checklist
Hasil didik kesimpulan

mampu berdasarkan

menarik analisis data

kesimpulan
Refleksi Peserta Merefleksikan | Observasi Checklist

didik proses

mampu pembelajaran

melakukan | yang telah
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Langkah- Indikator Aktivitas Teknik Bentuk
langkah peserta didik o Penilaian
. . : Penilaian
pembelajaran yang diamati
refleksi dilakukan

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Sinta dkk., (2021)

2. Uji Prasyarat Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan sebagai alat ukur instrumen penelitian.
Menurut Sugiyono (2020) Validitas adalah tingkat kecocokan antara
data yang ada pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan
oleh peneliti. Dengan demikian, data yang valid adalah data yang
"tidak terdapat perbedaan™ antara data yang dilaporkan peneliti

dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian.

Uji validitas butir soal yang akan diuji cobakan terhadap peserta didik
yang berada diluar sampel. Soal yang akan diuji cobakan berbentuk
soal pililihan ganda berjumlah 25 soal. Penentuan validitas butir soal
akan dilakukan dengan Microsoft Office Excel 2010
rumus product moment dengan mengggunakan distribusi tabel r
untuk oo = 0,05

NQXY)- EXQY)

Txy =
J{Nzxz - COBNEX: - BT

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah responden

XY = Total perkalian skor X dan Y
X = Jumlah skor variabel X

Yy = Jumlah skor variabel Y

Y X? = Total kuadrat skor variabel X
» \'G = Total kuadrat skor variabel Y

Kaidah Keputusan : Jika 7tung > Ttaber bErarti valid, sebaliknya
Thitung < Ttaber DErarti tidak valid.
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Tabel 6. Klasifikasi Validitas

Kalsifikasi Validitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Uji coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Pusat pada
tanggal 13 Januari 2025 dengan jumlah peserta didik sebanyak 29
orang. Hasil validitas dapat sajikan sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13, Valid 20
14,16,17,19,20,21,23,24,25
1,12,15,18,22 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 25 butir soal diperoleh soal yang
dinyatakan valid sebanyak 20 butir soal dan soal yang dinyatakan
tidak valid sebanyak 5 butir soal, sehingga 20 soal tersebut dapat
digunakan pada penelitian. Soal dikatakan tidak valid karena rhiwung <
Iabel dENQAN riapel SEDESAr 0,367.

(lampiran 20, halaman 167).

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan koefisien yang mengukur sejauh mana suatu
instrumen atau alat ukur dapat diandalkan. Menurut Sanaky, (2021)
reliabilitas menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap hasil
pengukuran yang diperoleh melalui alat tersebut. Artinya, hasil
pengukuran harus dapat diandalkan dengan menunjukkan konsistensi

dan kestabilan yang tinggi.

Pengujian reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan Microsoft Office Excel 2010
dengan rumus Alpha Cronbach yaitu :



n a?
"1 = |(n—1)| |1 _Za_gb
Keterangan:
711 = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal
Ya? = skor tiap-tiap item
a? = varian total

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Tabel 9. Hasil Reliabilitas

No Varian Butir
2 0,256
3 0,170
4 0,259
5 0,244
6 0,244
7 0,251
8 0,234
9 0,234
10 0,256
11 0,259
13 0,259
14 0,256
16 0,251
17 0,222
19 0,259
20 0,222
21 0,207
23 0,259
24 0,244
25 0,207
> Varian butir 4,791
Varian total 23,401
rll 0,8371
Reliabilitas Sangat Tinggi

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025
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Berdasarkan tabel 9. diatas perhitungan uji reliabilitas instrumen tes,
diketahui bahwa instrumen yang akan peneliti gunakan yakni soal tes
no:2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,16,17,19,20,21,23,24,25. Hasil dari
rumus alpha cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r
product moment dengan dk = n-1, signifikan atau a sebesar 5%
diperoleh r e Sebesar 0,367 Hasil uji reliabilitas didapat bahwa
koefisien korelasi r11 sebesar 0,8371 , sedangkan r (e Yaitu sebesar
0,357. Hal ini dapat disimpulkan bahwa r 11 > r ¢ dengan
interpretasi bahwa uji instrumen sangat reliabel.

Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 21, halaman
168).

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sebuah soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
rendah. Uji daya pembeda soal dalam penelitian ini dilakukan dengan

Microsoft Office Excel 2010 dengan rumus berikut.

D=22_2% _pg — pB
JA JB
Keterangan :
D : Daya pembeda soal
JA : Jumlah peserta kelompok atas
JB : Jumlah peserta kelompok bawah
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar
PA ,]3_: : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PA f—g : Proporsi peserta bawah yang menjawab benar

Tabel 10. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,71 -1,00 Sangat Baik
0,41-0,70 Baik
0,21 - 0,40 Cukup
0,00 - 0,20 Lemah

Sumber: Arikunto (2016)
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Berdasarkan analisis data dapat diperoleh daya pembeda soal sebagai

berikut:

Tabel 11. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

Butir Soal Klasifikasi Jumlah
4 Lemah 1
2,3,5,7,8,11,13,17,19,23,14 Cukup 11
6,10,14,16,21,25 Baik 6
9,20 Baik Sekali 2

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 11 dapat diketahui
bahwa terdapat 2 butir soal dengan kategori lemah, 10 butir soal
dengan kategori cukup, dan 8 soal dengan kategori baik (lampiran

22, halaman 169).

Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk menentukan apakah setiap butir soal tergolong mudah, sedang,
atau sukar. Pengujian tingkat kesukaran dilakukan dengan Microsoft

Office Excel 2010 dengan rumus berikut.

p==
JS

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan

benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik
Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Indeks Kesukaran Kategori

0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Sumbe : Arikunto (2016)

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 13. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah
3,21,25 Sukar 3
2,5,6,7,8,9,10,11,13,14,16,1 Sedang 15
7,19,23,24
4,20 Mudah 2

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 soal
dengan kategori sukar, 15 soal dengan kategori sedang,

dan 2 soal dengan kategori mudah (lampiran 23, halaman 170).

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data

a. Analisis Data Hasil Belajar
Penelitian ini menggunakan rekapitulasi soal tes untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model inkuiri pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Rumus yang digunakan

untuk menganalisis data hasil belajar sebagai berikut:

-R
S—NX100

Keterangan:

S = Nilai soal individu

R =Jumlah Skor dari soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Tabel 14. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Presentase (%) Kriteria
=80 Baik sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang Baik
<50 Sangat Kurang

Sumber: Santoso dkk., (2023)



63

b. Analisis Data Aktivitas Belajar
Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas
peserta didik dengan menggunakan model inkuiri saat proses
pembelajaran berlangsung. Rumus yang digunakan untuk
menganalisis data aktivitas belajar sebagai berikut:

Ng == X 100
M
Keterangan:
NS = Nilai soal
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

Tabel 15. Kategori Nilai Aktivitas Belajar

Tingkat Keberhasilan Keterangan
>80 Aktif sekali
60-79 Aktif
50-59 Cukup
<50 Kurang

Sumber: Santoso dkk., (2023)

c. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)
Setelah memberikan perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh
data berupa hasil pre test, post test, dan peningkatan pengetahuan
(N-Gain). Pretest dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan dipelajari,
sedangkan posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk
mengukur pengetahuan peserta didik setelah menerima materi.
Peningkatan pengetahuan (N-Gain) dalam penelitian ini akan

dilakukan dengan Microsoft Office Excel 2010 dengan rumus berikut:

skor posttest — skor pretest

N-Gain =

(skor ideal — skor pretest)
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Kategori:

Tinggi :>0,7

Sedang :0,3—0,7
Rendah : N-Gain<0,3
Sumber: Arisa dkk., (2020)

J. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dianalisis
dari kedua kelas berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan metode uji
kolmogrov-smirnov. Menurut Quraisy (2022) , uji kolmogorov-smirnov
untuk satu sampel digunakan untuk menentukan apakah suatu sampel
berasal dari distribusi tertentu. uji kolmogorov-smirnov dilakukan apabila
sampel lebih dari 50 orang, maka uji kolmogrof-smirnov lebih tepat
digunakan sebagai acuan uji normalitas data yaitu dengan bantuan
program SPSS 25. Data yang dikatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 5% sedangkan data dikatakan tidak

berdistribusi normal jika signifikansinya lebih kecil dari 5%.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang
diperoleh bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan
dengan bantuan program SPSS 25 Dari hasil penghitungan melalui
program SPSS akan didapatkan apabila hasil uji homogenitas
menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) pada based on mean > o =
0,05 atau lebih besar dari 0,05 maka data bersifat homogen. Sedangkan
apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig)
pada based on mean < o = 0,05 atau lebih kecil dari 0,05 maka data

bersifat tidak homogen.

K. Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh

pada penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD terhadap hasil
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belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 1
Metro Pusat untuk tahun ajaran 2024/2054. Pengujian ini menggunakan
metode regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 25. Menurut
Muncarno (2017), regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional atau sebab-akibat antara variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan diperoleh nilai
Fhitung Yang akan ditafsirkan menggunakkan kaidah pengujian. Kaidah
pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada pendapat Muncarno,
(2017) yang dilakukan dengan membandingkan nilai Fpiwng dengan Fiaper. Jika
Fhitung > Franel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti signifikan,
sedangkan jika Fniwng < Franet maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti

tidak signifikan, yang ditentukan dengan taraf signifikan a = 0,05.

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan LKPD terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 Metro Pusat,

Menjadi permasalahan utama dalam penelitian ini, penggunaan model serta
media pembelajaran yang belum optimal menjadi salah satu penyebab
rendahnya nya hasil belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran
pendidikan pancasila. Hal ini dapat membuat peserta didik kurang termotivasi
dalam belajar, sehingga menjadikan peserta didik kurang memahami materi
dengan baik. Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan LKPD
dipandang sebagai salah satu alternatif yang efektif karena dapat mendorong
peserta didik berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Penggunaan LKPD dapat
membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan
pemahaman terhadap materi dan meningkatkan kemampuan kognitif peserta

didik.

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pada penerapan model pembelajaran inkuiri
berbantuan LKPD peserta didik di sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan
dengan rata-rata kelas eksperimen pada pretest sebesar 58,8% sementara rata-
rata posttest sebesar 79,3%. dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi
linier sederhana yang hasilnya diketahui Fpiung > Frapet 32,425 > 4,20, maka

Ha diterima.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran yang ditunjukan kepada:

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
berbasis inkuiri berbantuan LKPD. dengan mengikuti kegiatan
pembelajaran secara sungguh-sungguh, suasana belajar menjadi lebih
kondusif, serta dapat terjalin kerja sama yang baik antara pendidik dan
peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

2. Pendidik
Pendidik dapat mengaplikasikan model pembelajaran inkuiri berbantuan
LKPD sebagai salah satu variasi model pembelajaran agar peserta didik
lebih termotivasi dalam belajar.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam
penerapan model inkuiri berbantuan LKPD dengan menyediakan fasilitas
yang mendukung proses pembelajaran. dukungan ini bertujuan untuk
memaksimalkan efektivitas pembelajaran sehingga dapat menghasilkan
hasil belajar yang optimal.

4. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti di masa mendatang, penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam memahami pengaruh model inkuiri berbantuan LKPD terhadap
hasil belajar peserta didik. selain itu, penelitian ini juga dapat

dikembangkan lebih lanjut atau menerapkannya di lokasi yang berbeda.
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